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PENDAHULUAN

Eksistensi perempuan saat ini termarginalisasi oleh budaya-budaya yang tidak adil.
Ketidakadilan tersebut yang dianggap sebagai hal yang wajar dalam kehidupan seperti
perempuan harus mengikuti perintah laki-laki, posisi perempuan selalu di belakang laki-laki.
Gambaran perempuan yang mengikuti kodratnya diasumsikan sebagai tradisional. Gender
perempuan yang dianggap lemah lembut, halus penuh perasaan, emosional, membawa
pemahaman bahwa perempuan tidak layak untuk menjadi seorang pemimpin dikhawatirkan
tidak bisa membuat keputusan (Ma’shimah, 2012). Bagi kaum perempuan, perjuangan untuk
menegakkan hak dan martabatnya merupakan tugas yang harus terwujud. Perempuan
merupakan makhluk yang kaya akan potensi karena memiliki kualitas-kualitas terbaik yang
menjadikan kehidupan menjadi lebih baik, misalnya ketulusan, kasih sayang, penuh perhatian,
setia mencintai, dan rela berkorban untuk keluarga. Sehingga, upaya untuk memperjuangkan
hak dan martabat kaum perempuan tidak boleh berhenti. Kaum perempuan harus dibela, salah
satunya yaitu dengan membongkar kearifan lokal. Kearifan lokal yang masih dijunjung tinggi
dan dilaksanakan sampai saat ini adalah tradisi roko molas poco pada pembangunan rumah
adat (mbaru gendang). Tradisi roko molas poco perlu dijaga dan dilestarikan. Etno-feminisme
merupakan gabungan dua kata yakni ‘etno’ dan ‘feminisme’. Etno memiliki makna ras, etnik,
atau budaya yang berkaitan dengan studi tentang masyarakat. Sedangkan feminisme adalah
ideologi atau sebuah paham yang menyatakan persamaan hak antara pria dengan wanita.
Secara bahasa feminisme berasal dari bahasa latin yaitu dari kata “femina” yang artinya
memiliki sifat keperempuanan. Feminisme sering juga diartikan sebagai gerakan emansipasi
wanita yang menyuarakan tentang perbaikan kedudukan wanita dan menolak perbedaan
derajat antara wanita dengan pria. Feminisme memiliki fokus pada perubahan sosial dan
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individu dalam sosial masyarakat untuk menjadi lebih baik. Setiap tradisi memiliki pesan
tertentu didalamnya. Sama hal nya dengan mantra atau doa yang diucap dalam tradisi tersebut.
Citra sosial perempuan erat hubungannya dengan norma dan nilai yang berlaku dalam suatu
masyarakat, tempat perempuan untuk berinteraksi sosial (Martha, 2010).

Siri Bongkok merupakan bagian dari tradisi Roko Molas Poco. Roko molas poco
adalah tradisi membangun rumah adat (mbaru gendang) yang terdapat di masyarakat timur
Nusa Tenggara Timur tepatnya di desa Bentengkuwu. Tradisi roko molas poco ini dimulai
dengan penjemputan tiang utama (siri bongkok) dari hutan menuju ke tempat rumah adat yang
akan dibangun. Setiap tahapan roko molas poco memberikan arti dan makna tersendiri bagi
keberadaan sebuah rumah adat atau mbaru gendang.

Dalam tradisi tersebut terdapat gadis yang naik di atas tiang (siri bongkok) tersebut
merupakan simbol dari sebuah kayu yang akan dijadikan sebagai tiang utama (siri bongkok)
untuk membangun rumah adat (mbaru gendang). Dalam memilih kayu tersebut bukan
sembarang kayu yang ada, melainkan kayu yang digunakan untuk membangun harus benar-
benar kayu yang kokoh supaya layak digunakan untuk membangun rumah adat. Kayu yang
dijadikan sebagai tiang utama (siri bongkok) harus diambil, diterima, dijemput, dan diarak
secara langsung dan diiringi dengan nyanyian. Tujuannya adalah supaya rumah adat (mbaru
gendang) menjadi sumber kesejukan untuk seluruh kampung. Pengangkatan siri bongkok ke
tempat yang dijadikan sebagai pondasi rumah adat berbeda dengan membangun rumah adat
pada umumnya.

Siri bongkok merupakan tiang utama rumah adat yang memiliki nilai sakral yakni
sebagai penyanggah tiang-tiang yang lain (Terisno, Tulistyantoro, dkk, 2019). Siri bongkok
yang digunakan sebagai pondasi utama dalam mendirikan rumah adat berada di tengah dan
digantung pula gendang dan gong. Kemudian, ketua adat mulai memimpin acara tersebut
(Kepmendikbud, 2017).

Dalam ilmu sastra, feminisme berhubungan dengan konsep sastra feminis yakni
hubungan yang menitikberatkan pada seorang perempuan sebagai objek kajiannya. Hal
tersebut untuk menampilkan dan mempresentasikan citra perempuan yang saat ini masih
dianggap sebagai kaum yang lemah, ditindas, dan didominasi oleh tradisi patriakis (Setiyono,
2015).

Penelitian relevan yang oleh Heribertus Ran Kurniawan, dkk (2019) dengan judul
“Tradisi Siri Bongkok Pada Rumah Mbaru Gendang di Desa Todo Kabupaten Manggarai
Nusa Tenggara Timur”, hasil penelitian menunjukkan bahwa makna sosial dan makna religius
yang terdapat dalam tradisi tersebut yaitu sebagai pemersatu kehidupan masyarakat Todo dan
Manggarai. Perbedaannya dengan penelitian ini yakni, penelitian ini mengkaji mengenai
etnofeminisme Siri Bongkok dalam tradisi membangun rumah adat atau roko molas poco.

Penelitian oleh Juanda & Azis (2018) yang berjudul “Penyingkapan Citra Perempuan
Cerpen Media Indonesia: Kajian Feminisme”. Dalam hasil penelitian tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa citra perempuan dalam cerpen Lumpur Api (Begenggek) terdapat citra
fisik yaitu perempuan yang digambarkan secara fisik selalu terlihat cantik, citra perempuan
dalam keluarga adalah sosok yang kuat, pemberani, dan pahlawan bagi anak dan keluarganya,
dan citra perempua secara psikis yang tidak mampu berbuat apa-apa menerima apa yang
terjadi pada dirinya. Citra perempuan dalam Cerpen Media Indonesia, yakni citra perempuan
yang mencerminkan ranah keluarga dan citra sosial.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada objek yang dikaji, penelitian sebelumnya
objek yang dikaji adalah cerpen. Sedangkan, penelitian ini mengkaji mengenai tradisi di
masyarakat timur desa Bentengkuwu Nusa Tenggara Timur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan etno-feminisme.
Pada penelitian ini data yang ditemukan hanya dideskripsikan dan dianalisis berdasarkan
dengan teori yang digunakan. Subjek penelitiannya adalah masyarakat timur di desa
Bentengkuwu Nusa Tenggara Timur dan objek penelitiannya berupa siri bongkok dalam
tradisi roko molas poco. teknik pengumpulan datanya berupa wawancara, dokumentasi, dan
studi pustaka. Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusu secara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil wawncara, catat, dan studi literasi. Dalam penlitian ini
teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Setelah mengumpulkan data peneliti mereduksi data dan
menyusun secara sistematis supaya mudah dipahami. Selanjutnya, peneliti mengambil
keputusan dan verifikasi data, yang kemudian akan dideskripsikan dalam bentuk laporan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa siri bongkok (tiang utama)
memiliki makna sakral bagi masyarakat Nusa Tenggara Timur.
1. Etnofeminisme siri bongkok dalam tradisi
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Etno memiliki makna ras, etnik, atau budaya yang berkaitan dengan studi tentang
masyarakat. Sedangkan feminisme adalah ideologi atau sebuah paham yang menyatakan
persamaan hak antara pria dengan wanita. Secara bahasa feminisme berasal dari bahasa
latin yaitu dari kata “femina” yang artinya memiliki sifat keperempuanan.

Masyarakat di desa Bentengkuwu memaknai tiang utama (siri bongkok) sebagai
seorang gadis. dalam hal ini tradisi Roko Molas Poco ini berkaitan dengan etnofeminisme
yang terdapat dalam masyarakat tersebut, adapun hasil analisis tersebut yakni,

Gadis tersebut naik di atas kayu yang akan dijadikan sebagai tiang utama untuk
membangun rumah adat yang selanjutnya gadis dan kayu tersebut digotong bersama-sama
sampai pada tempat yang telah ditentukan untuk membangun rumah adat (tokoh
masyarakat, 3). Gadis yang naik di atas tiang utama atau kayu tersebut mendapat
perlakuan istimewa. Hal tersebut dikarenakan tanpa kayu, rumah adat tidak akan berdiri
kokoh. Namun, berbanding terbalik dengan pemaknaan atau simbol-simbol tersebut
dengan fakta yang terjadi disekitar kita terhadap eksistensi perempuan. Kekerasan dan
ketidakadilan terhadap kaum perempuan seringkali terjadi disekitar kita. Hal tersebut
dikarenakan perempuan diperesepsikan sebagai orang yang lemah. Makna siri bongkok
(tiang utama) dalam tradisi roko molas poco. Pertama, adalah dimaknai sebagai seorang
ibu yang telah melahirkan seseorang ditengah dunia, ibu yang senantiasa rela berkorban,
menjaga dan merawat dengan tulus. Kedua, perempuan patut dihargai karena
kecantikannya, yang tampak pada proses membangun rumah adat, bahwa kayu tersebut
dijadikan sebagai penopang rumah, dalam hal ini kecantikannya tidak hanya melekat
dalam dirinya akan tetapi kepada seluruh masyarakat atau warga kampung yang tulus,
anggun, dan mampu merangkul semua orang. Ketiga, melalui tradisi roko molas poco, siri
bongkok bermakna bahwa perempuan merupakan kekuatan utama dalam membangun
kehidupan yang harmonis dan sejahtera serta sebagai tempat yang dapat melindungi dan
memberikan keteduhan secara fisik juga rohani. (tokoh masyarakat, 4). Selain itu, ketika
masyarakat atau warga kampung sedang ada permasalahan selalu diupayakan untuk
dibahas dan diselesaikan di rumah adat.

Keempat, makna siri bongkok yang diumpamakan seorang gadis yakni
dikarenakan gadis merupakan seseorang yang masih perawan serta menyimbolkan suatu
kehidupan yang suci dan jujur. Artinya, membangun rumah adat harus berlandaskan
bahan yang kuat dan suci. Gadis yang duduk di atas kayu merupakan simbol pengayom,
damai, dan nyaman.

Gerakan feminisme terjadi akibat kondisi perempuan yang tersubordinasi oleh
kebudayaan. Kebudayaan patriarki yang menyebabkan perempuan dianggap memiliki
kedudukan yang lebih rendah. Eksistensi gadis atau perempuan di desa Bentengkuwu
Nusa Tenggara Timur terlihat jelas pada rangkaian tradisi membangun rumah adat atau
mbaru gendang yakni siri bongkok (tiang utama atau kayu). Dalam tradisi tersebut
kedudukan perempuan dicerminkan sebagai seorang yang dihargai karena kecantikannya.
Dalam tradisi roko molas poco, yang tampak pada kayu tersebut duduk di atas kayu yang
akan dijadikan sebagai penopang utama dalam membangun rumah adat. Kecantikannya
tidak hanya melekat pada dirinya akan tetapi kepada semua warga kampung terutama para
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tu’a adat (ketua adat). Tidak hanya itu saja, kedudukan perempuan yang dijemput dan
diarak bersama kayu terbaik merupakan bentuk atau sikap masyarakat yang peduli dan
menghargai seorang perempuan.

Kebudayaan dan perempuan memiliki hubungan yang erat. Melalui siri bongkok
dapat diketahui bahwa kaum perempuan bukanlah kaum yang dapat diperlakukan semena-
mena. Patutnya perempuan juga perlu dihargai karena perempuan memiliki sifat
kelembutan, kasih sayang, kekuatan, dan ketegaran. Kaum perempuan semestinya
diperlakukan secara adil dan diberi kesempatan untuk berekspresi.

2. Fungsi sosial

Dalam proses tradisi membangun rumah adat roko molas poco yang dilakukan
oleh masyarakat desa Bentengkuwu, NTT tidak hanya berfungsi sebagai bentuk menjaga
silaturahmi antar sesama tetangga namun pada umumnya masyarakat disana mengakui
bahwa pada mulanya manusia hidup hanya hidup dibawah-bawah pohon atau di dalam
gua, oleh karena itu terdapat relasi yang erat antara manusia dengan lingkungan, sehingga
harus selalu diingat oleh masyarakat pada saat membangun rumah sebagai bentuk rasa
syukur serta menjunjung tinggi nilai gotong royong.

Pada tradisi roko molas poco ini bentuk persatuan meliputi persiapan untuk
kesuksesan acara sebelum acara berlangsung, keterlibatan acara sampai acara tersebut
selesai, sehingga membentuk persatuan dengan masyarakat sosial. nilai sosial juga
nampak pada tradisi siri bongkok, yang dapat dilihat dari sebelum dilaksanakan upacara
tersebut bahwa seluruh masyarakat termasuk adat ketua adat juga mengikuti segala
rencannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang ditelah dilakukan bahwa etnofeminisme dalam tradisi
roko molas poco berbentuk siri bongkok (tiang utama). Dalam hal ini, siri bongkok
disimbolkan dengan seorang gadis, yang diperlakukan dengan baik. Gadis tersebut naik di
atas kayu yang akan digunakan untuk membangun rumah adat yang kemudian akan diarak
oleh masyarakat menuju tempat pembangunan rumah adat. Gadis yang naik di atas kayu
tersebut memiliki peran penting, masyarakat memaknai bahwa tanpa kayu tersebut rumah
adat tidak akan berdiri kokoh, karena gadis yang naik dilambangkan dengan kedamaian
sekaligus sebagai seorang ibu yang rela berkorban demi anak, rela menjaga, dan berjuang.
Dengan adanya siri bongkok para masyarakat juga berharap adanya suatu kedamaian,
kenyamanan, dan perlindungan ketika berada di rumah adat tersebut. Fungsi sosial pada
tradisi roko molas poco, masyarakat diharapkan dapat bermusyawarah bersama, menciptakan
kedamaian, gotong royong, dan menjalin silaturahmi.
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